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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG HIPERTENSI DAN
SOSIAL EKONOMI DENGAN GAYA HIDUP MASYARAKAT DI WILAYAH
GE’TENGAN TANA TORAJA

(Supervised by Mery Solon & Kristia Novia) Esterlina Mettang
(C2014201121) Felicia Ines Tangdirena (C2014201123)

ABSTRAK

Gaya hidup sangat penting untuk dikaji karena hal tersebut merupakan
faktor yang mempengaruhi kesehatan masyarakat. Masyarakat di Wilayah
Ge’tengan Tana Toraja yang mempunyai gaya hidup dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggal, sikap, perilaku, kebudayaan atau tradisi,
persepsi dan konsep diri masyarakat, sehingga hal ini yang mengakibatkan
gaya hidup masyarakat menjadi kurang baik. Pengetahuan tentang
penyakit hipertensi dan sosial ekonomi ini diperlukan untuk mengkaji dan
mengetahui bagaimana pengetahuan dan sosial ekonomi mempengaruhi
gaya hidup masyarakat yang mengidap penyakit hipertensi. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup masyarakat. Penelitian
ini  merupakan penelitian  non-eksperimental. Desain  penelitian
observasional analitic dengan pendekatan cross sectional study.
Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan
cara accidental sampilng yang berjumlah 260 responden. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner tingkat pengetahuan tentang hipertensi,
kuesioner sosial ekonomi dan kuesioner gaya hidup. Hasil pengamatan
dianalisis menggunakan uji chi square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05
dan tabel 2x2. Diperoleh hasil tidak ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan gaya hidup masyarakat
dengan nilai p = 0,891 dan tidak ada hubungan antara sosial ekonomi
dengan gaya hidup masyarakat dengan nilal p = 0,176. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup masyarakat di
Wilayah Ge’'tengan Tana Toraja. Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan bagi masyarakat untuk menerapkan gaya hidup yang baik agar
mencegah komplikasi dari hipertensi yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Sosial Ekonomi, Gaya Hidup dan

Hipertensi
Referensi : 2010-2021
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CORRELATION OF KNOWLEDGE ABOUT HYPERTENSION AND
SOCIAL ECONOMY WITH COMMUNITY LIFESTYLE IN THE
GE'TENGAN TANA TORAJA REGION

(Supervised by Mery Solon & Kristia Novia) Esterlina Mettang
(C2014201121) Felicia Ines Tangdirena (C2014201123)

ABSTRACT

Lifestyle is very important to study because it is a factor that affects public
health. Communities in the Ge'tengan Tana Toraja region who have a
lifestyle are influenced by their living environment, attitudes, behavior,
culture or traditions, perceptions and self-concepts of the community, so
that this causes people's lifestyles to be less good. Knowledge of
hypertension and socio-economic diseases is needed to study and find out
how knowledge and socio-economics affect the lifestyle of people who
suffer from hypertension. The purpose of this study was to determine the
relationship between the level of knowledge about hypertension and
socioeconomic status with people's lifestyles. This research is a non-
experimental research. Analytical observational research design with a
cross sectional study approach. Sampling using non-probability sampling
technique by means of accidental sampling totaling 260 respondents. The
instruments used are questionnaires on the level of knowledge about
hypertension, socioeconomic questionnaires and lifestyle questionnaires.
The results of the observations were analyzed using the chi square test with
a significance level of = 0.05 and a 2x2 table. The results showed that there
was no significant relationship between the level of knowledge about
hypertension and people's lifestyles with a value of = 0.891 and there was
no relationship between socioeconomic status and people's lifestyles with a
value of = 0.176. So it can be concluded that there is no relationship
between the level of knowledge about hypertension and socio-economics
with the lifestyle of the people in the Ge'tengan Tana Toraja Region. Based
on the results of this study, it is recommended for the community to apply a
good lifestyle in order to prevent complications from ongoing hypertension.

Keywords : Knowledge Level, Socio-Economic, Lifestyle and
Hypertension
Reference :2010-2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi atau tekanan darah tinggi seperti yang biasa dikenal
adalah kondisi kesehatan yang umum di masyarakat, mempengaruhi
orang-orang, baik di negara mau maupun berkembang termasuk
Indonesia (Muryani et al. 2020). Hipertensi merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang paling mematikan, karena merupakan
penyebab utama kematian di seluruh dunia. Karena gejalanya tidak
terlihat sampai masalah berkembang, hipertensi sering dikenal sebagai
silent killer (Adry & Ansar, 2019).

World Health Organization (WHO) tahun 2018 menunjukkan
penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi menyerang 51% atau 1,5
miliar orang penduduk dunia. Berdasarkan data tersebut angka
kejadian hipertensi di Asia Tenggara mencapai 36% atau 1,5 juta orang
(Sirait, 2020). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi meningkat dari tahun 2013.
Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, prevalensi hipertensi
pada tahun 2018 naik dari 25,8% menjadi 34,1%. Hipertensi
lebih sering terjadi pada mereka yang memiliki gaya hidup dan pola
makan yang tidak seimbang, merokok, mengonsumsi minuman
beralkohol, berolahraga dan terlalu sedikit makan buah dan sayuran
(Hariawan et al., 2020).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Anung (2019), prevalensi
hipertensi di Sulawesi Selatan pada tahun 2018 yaitu mencapai 31,7%.
Pravelensi hipertensi pada tahun 2016 menurut Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 menemukan bahwa penduduk
usia > 15 tahun di Sulawesi Spelatan sebesar 20,85%. Adry dan Ansar
(2019) mengatakan prevalensi penyakit hipertensi di Kabupaten Tana

Toraja selama 3 tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan,



mulai dari tahun 2016 sebesar 36,41%, kemudian terus mengalami
peningkatan pada tahun 2017 dengan prevalensi sebesar 38,79%, dan
masih mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan prevalensi
sebesar 41,51% (jumlah kasus sampai bulan November). Berdasarkan
data yang diperoleh dari Puskesmas Ge’tengan tahun 2021 diperoleh
data di tahun 2019 serta tahun 2020 di Wilayah Ge’tengan yang
menderita hipertensi usia > 15 tahun mencapai 520 orang atau 9,80%.

Penelitian yang dilakukan oleh Adry dan Ansar (2019) dilihat dari
faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas
Makale Kabupaten Tana Toraja terdapat hubungan antara merokok,
alkohol, asupan kopi, riwayat keluarga dan stres di Puskesmas Makale
Kabupaten Tana Toraja tahun 2019.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Musfirah
(2019) yang menemukan bahwa mereka yang memiliki riwayat
hipertensi di dalam keluarganya 5,5 kali lebih mengkin untuk menderita
hipertensi, dan bahwa pendapatan, tingkat pendidikan dan aktivitas fisik
juga merupakan faktor penyebab terjadinya hipertensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Medis Penelitian Nasional
Tomsk dari Akademi llmu Pengetahuan Rusia dalam Kaveshnikov et al.
(2018) tentang faktor-faktor yang terkait dengan probabilitas deteksi
hipertensi arteri pada populasi umum usia kerja, menggunakan sampel
1600 orang dari populasi dewasa perkotaan yang berusia 25-64 tahun.
Studi tersebut menemukan berbagai faktor risiko yang dapat
meningkatkan frekuensi deteksi pada kelompok usia kerja, termasuk
jenis kelamin, usia, berat badan berlebih, riwayat keluarga dan
mengonsumsi garam secara berlebihan. Pencapaian pendidikan rata-
rata dan kecemasan klinik dikatakan dengan tingkat deteksi penyakit
yang leih tinggi pada wanita. Dengan demikian, pencegahan kelebihan
berat badan dan asupan garam berlebih harus dicatat sebagai tindakan
paling signifikan, karena hasil yang diperoleh dari sudut pandang

kemungkinan mempengaruhi kejadian hipertensi.



Firman et al. (2020) dalam penelitiannya tentang faktor yang
berhubungan dengan kejadian hipertensi usia produktif di wilayah kerja
Puskesmas Tamalanrea Jaya Makassar, dengan sampel 140 orang
penderita hipertensi pada usia produktif (15-64) tahun. Peneltian ini
menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross
sectional study. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh dari
total responden terdapat 42,1% yang masuk kategori hipertensi
terkontrol dan 57,9% hipertensi tidak terkontrol. Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan tingkat stres tidak menunjukkan adanya hubungan dengan
kejadian hipertensi dan hal ini dipengaruhi dari kepatuhan masyarakat
dalam mengkonsumsi obat anti hipertensi atau konsumsi
natrium/garam yang berlebihan.

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui hasil observasi dan
wawancara pada masyarakat di Kabupaten Tana Toraja terutama di
Wilayah Ge’tengan diperoleh fenomena banyaknya masyarakat
mengalami tekanan darah tinggi atau hipertensi. Masyarakat Wilayah
Ge'tengan menderita hipertensi akibat pola hidup yang kurang baik.
Masyarakat sering mengkonsumsi mie instan, ikan kering, daging babi
dan daging kerbau dengan berlebihan sehingga dapat menjadi
penyebab penyakit hipertensi. Kebiasaan lain yang sering dilakukan
adalah mengkonsumsi tuak dan bir. Selain itu, pada masyarakat Tana
Toraja, gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok merupakan
sumber penyakit hipertensi. Adapun penyebab hipertensi lainnya
antara lain faktor keturunan (heredity), stres akibat pengeluaran
berlebihan pada acara adat dan kejadian tak terduga hal-hal yang tidak
terduga.

Pada masyarakat Tana Toraja terutama di Wilayah Ge’'tengan
masih banyak yang tidak mengetahui bahwa dari
kebiasaan-kebiasaan yang biasa dilakukan tersebut dapat
menyebabkan mereka terkena hipertensi dan ditambah lagi dari faktor

sosial ekonomi masyarakat Tana Toraja terutama yang mempunyai



penghasilan dari menengah sampai tinggi yang sering mengadakan
acara sehingga dengan bebasnya menyediakan makanan dan
minuman yang dapat menyebabkan penyakit hipertensi.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian kuantitatif mengenai “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang Hipertensi dan Sosial Ekonomi dengan Gaya

Hidup Masyarakat di Wilayah Ge’tengan Tana Toraja”.

B. Rumusan Masalah

Prevalensi penyakit hipertensi terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Berbagai penelitian sebelumnya yang berbasiskan
populasi dan puskesmas telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor
risiko hipertensi. Penelitian untuk meneliti hubungan tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup
masyarakat belum ada padahal pemahaman pengetahuan dan sosial
ekonomi dengan gaya hidup masyarakat dengan kejadian hipertensi
pada kelompok ini sangat penting. Dengan demikian, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara tingkat
pengetahun tentang hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup

masyarakat di Wilayah Ge’'tengan Tana Toraja”?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup masyarakat di
Wilayah Ge’tengan Tana Toraja.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang hipertensi di
Wilayah Ge’tengan Tana Toraja.
b. Mengidentifikasi sosial ekonomi di Wilayah Ge’tengan Tana

Toraja.



c. Mengidentifikasi gaya hidup masyarakat di Wilayah Ge’tengan
Tana Toraja.

d. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan tentang hipertensi
dengan gaya hidup masyarakat di Wilayah Ge'tengan Tana
Toraja.

e. Menganalisis hubungan sosial ekonomi dengan gaya hidup

masyarakat di Wilayah Ge’'tengan Tana Toraja.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
akademik maupun praktis.
1. Manfaat Akademik
Manfaat akademik yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu
dapat menambah literatur mengenai tingkat pengetahuan tentang
hipertensi dan sosial ekonomi dengan gaya hidup yang terjadi di
masyarakat dan dapat berguna sebagai bahan referensi untuk
mahasiswa yang akan membuat kajian keperawatan komunitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai syarat dalam menyelesaikan program sarjana
keperawatan dan diharapkan mampu menambah wawasan
dalam menerapkan ilmu yang didapat selama kuliah ke dalam
praktik nyata.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi bagi
masyarakat umum, terkhusus bagi masyarakat di Wilayah
Ge’'tengan Tana Toraja terkait pengetahuan dan sosial ekonomi
yang mempengaruhi gaya hidup, sehingga masyarakat dapat
mencegah timbulnya penyakit hipertensi dan meminimalisir
keparahan penyakit hipertensi yang diderita masyarakat

tersebut.



c. Bagi Puskesmas
Diharapkan sebagai sumber informasi dan bahan kajian
lebih lanjut bagi tenaga kesehatan di puskesmas, berkaitan
dengan masyarakat yang menderita penyakit hipertensi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori mengenai hubungan tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dan sosial ekonomi dengan
gaya hidup masyarakat, bagi yang ingin melanjutkan penelitian

ini.



